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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika pembelajaran fiqh 

materi haji dan umrah di Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Problematika pembelajaran fiqh materi haji dan umrah pada peserta didik 

di Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah dibagian jenis materi pembelajran 

terletak pada prosedur pelaksanaan pembelajaran fiqh materi haji dan 

umrah. Selain itu, pada komponen pembelajaran dibagian peserta didik 

yakni kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran 

fiqh materi haji dan umrah.  

2. Faktor penyebab problematika pembelajaran fiqh materi haji dan umrah 

pada peserta didik di Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah adalah ketiadaan    

fasilitas perangkat pembelajaran pesantrren Al-Bi’tsatul Islamiyah  

khusus materi haji dan umrah sehingga memberikan dampak pada 

pembelajan pesantren.  

 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian peneliti  dapatkan dilapangan dan 

pembahasan sebelumnya, peneliti  mengemukakan beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan serta bahan pertimbangan bagi pihak Pesantren sebagai 

berikut: 

1. Bapak kepala Pesantren hendaknya menyediakan sarana prasarana 

pendukung seperti miniatur ka’bah alat peraga atau akses teknologi
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dalam pembelajaran, agar pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 

Mengadakan program praktik manasik haji secara berkala sebagai bagian 

dari kurikulum. Mengevaluasi alokasi waktu pembelajaran fiqh agar lebih 

proporsional dengan kompleksitas materi.  

2. Guru pembelajaran fiqh hendaknya menerapkan metode yang lebih 

variatif seperti role play, untuk memvisualisasikan materi. Memanfaatkan 

alat peraga sederhana untuk menjelaskan rangkaian ibadah haji dan 

umrah. Serta memberikan motivasi dan pendekatan personal kepada 

peserta didik yang kesulitan memahami materi.  

3. Peserta didik hendaknya meningkatkan kemadirian belajar dengan 

mencari referensi tambahan seperti buku. Serta aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan praktik atau simulasi yang diselenggarakan pesantren.  
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PEDOMAN OBSERVASI 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARN FIQH MATERI HAJI DAN UMRAH 

PADA PESERTA DIDIK DI PESANTREN AL-BI’TSATIL ISLAMIYAH  

Agar observasi lebih terarah maka peneliti membuat pedoman observasi 

problematika pembelajaran fiqh materi haji dan umrah pada peserta didik di 

Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah.  

 

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak 

1.  Problematika Pembelajaran    

 a. Peserta didik mengalami kesulitan 

memahami rangkaian ritual ibadah haji dan 

umrah yang kompleks 

   

 b. Keterbatasan media pembelajran untuk 

mensimulasikan praktik ibadah haji dan 

umrah 

   

 c. Peserta didik kurang aktif dalam diskusi atau 

tanya jawab terikait materi haji dan umrah 

   

 d. Materi haji dan umrah disampaikan secara 

tekstual 

   

2.  Faktor Penyebab Problematika    

 a. Metode pengajaran dominan menggunakan 

cermah dan hanya sedikit variasi  

   

 b. Kurangnya sarana prasarana atau  alat peraga 

media visual terkait materi haji dan umrah  

   

 c. Waktu pembelajaran yang terbatas untuk 

melakukan praktik atau simulasi  

   

 d. Kurangnya minat belajar dan motivasi 

peserta didik  

   
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PEDOMAN WAWANCARA 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARN FIQH MATERI HAJI DAN UMRAH 

PADA PESERTA DIDIK DI PESANTREN AL-BI’TSATIL ISLAMIYAH  

 

A. Identitas  

Nama   :Nabilah Lubis  

NIM   :21010010 

Tempat  :Pesantren Al-Bi’tsatil Islamiyah 

B. Pengantar  

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, terima 

kasih atas kesempatan yang diberikan untuk observasi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan Bapak/ Ibu. 

C. Petunjuk  

Jawaban atas pertanyaan dari pewawancara diharapkan dapat 

disampaikan dengan jujur, tanpa merasa tertekan atau terpaksa. Hasil 

wawancara ini akan digunakan semata-mata untuk keperluan penelitian, dan 

identitas responden akan dijaga kerahasiaannya.  

D. Daftar Pertanyaan  

a. Guru  

1. Berapa lama Bapak/Ibu  mengajar di Pesantren Al-Bi’tsatil Islamiyah? 

2. Apa saja kesulitan yang sering dihadapi peserta didik dalam memahami 

materi haji dan umrah? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apa faktor utama yang menyebabkan peserta didik 

kesulitan memahami materi haji dan umrah?  

4. Apakah ada kesulitan khusus dalam memahami materi haji dan umrah?. 

Bagaimana Bapak/Ibu menanganinya ? 

5. Apakah metode pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan saat ini sudah 

efektif dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami 

materi haji dan umrah? 

6. Media apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajarkan materi haji dan 
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umrah?. Apakah media tersebut membantu peserta didik dalam 

memahami materi dengan lebih baik?  

7. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa sarana prasarana yang tersedia di 

Pesantren sudah memadai untuk mendukung pembelajaran materi haji 

dan umrah?. Jika belum apa yang masih kurang? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap 

materi haji dan umrah? 

9. Apa upaya yang telah Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan 

peserta didik dalam memahami materi haji dan umrah? 

10. Menurut Bapak/ibu apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran materi haji dan umrah? 

b. Peserta Didik  

1. Apa saja kesulitan yang kamu alami dalam memahami materi haji dan 

umrah?  

2. Apakah ada bagian materi haji dan umrah yang paling sulit dipahami? 

Bagian mana saja?  

3. Menurutmu, apa penyebab kesulitan yang kamu alami dalam 

memahami materi haji dan umrah?  

4. Jika belajar materi haji dan umrah hanya dengan bukku teks, apakah 

cukup membantumu paham? Mengapa? 

5. Media apa yang digunakan guru dalam mengajar materi haji dan 

umrah?. Apakah media tersebut membantumu memahami materi? 

6. Apakah Pesantren menyelenggarakan praktik manasik haji?. Jika iya, 

bagaimana pengaruhnya terhadap pemahamanmu tentang haji dan 

umrah?  

7. Menurut pendapatmu, apakah belajar haji dan umrah sekarang meski 

belum bisa berangkat? Jelaskan! 

8. Apakah kamu merasa lingkungan Pesantren mempengaruhi 

pemahamanmu tentang materi haji dan umrah? bagaimana 

pengaruhnya?  
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9. Apa yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan dalam memahami 

materi haji dan umrah?  

10. Apa  saranmu untuk meningkatkan pembelajaran materi haji dan umrah 

di pesantren?  

c. Kepala Pesantren 

1. Bagaimana kebijakan Pesantren dalam menentukan prioritas 

pembelajaran fiqh, khususnya materi haji dan umrah? Apakah materi 

ini dianggap prioritas utama dalam kurikulum pesantren? 

2. Apakah Pesantren memiliki standar khusus untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran materi haji dan umrah? Jika ya, bagaimana 

standar tersebut diterapkan?  

3. Apa strategi Pesantren dalam mengembangkan metode dan media 

pembelajaran untuk materi haji dan umrah?  

4. Bagaimana Pesantren memastikan bahwa materi haji dan umrah 

diajarkan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik? 

5. Apakah Pesantren  pernah menjalin kerja sama dengan lembaga lain 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran materi haji dan umrah? 

6. Bagaimana Pesantren melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran materi haji dan umrah?. Apakah ada mekanisme khusus 

untuk memantau perkembangan peserta didik dan kinerja guru?  

7. Apakah Pesantren memiliki program unggulan khusus yang berkaitan 

dengan pembelajaran materi haji dan umrah?  

8. Apakah pesantren memiliki angggaran khusus untuk pengembangan 

media pembelajaran haji dan umrah? Jika tidak bagaimana solusinya? 

9. Bagaimana Pesantren berencana untuk menjadikan pembelajaran materi 

haji dan umrah lebih relevan dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan peserta didik?  

10. Apa harapan Bapak/ Ibu terhadap penelitian ini dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran materi haji dan umrah di 

pesantren? 
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E. Penutup  

Terima kasih atas waktu dan partisipasinya dalam wawancara ini. 

Semoga informasi yang diberikan dapat membantu dalam penelitian yang akan 

dilakukan ini.  
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Nama     :Nabilah Lubis   

NIM     :21010010 

Prodi     :Pendidikan Agama Islam  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Lokasi Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah  

2. Wawancara dengan Wakil Kepala Tsanawiyah Ibu Hanan Putri S.Pd pada Selasa 

27 Mei 2025 di Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah 

 

 

 

 

 

 

  

 

3. Wawancara dengan Guru Fiqh Bapak Ahmad Husein S.Pd.I pada Selasa 20 Mei 

di Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah  

 

Figure 1Lokasi Penelitian Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiyah 

Figure 2 Wawancara dengan Wakil Kepala Tsanawiyah Ibu Hanan Putri Nasution, S.Pd pada Selasa 27 Mei 2025 

Figure 3Wawancara dengan Guru Fiqh Kelas VIII Bapak Ahmad Husein, S.Pd.I pada selasa 20 Mei 2025 
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4. Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII pada Selasa 20 Mei 2025 di 

Pesantren Al-Bi’tsatul Islamiyah 

Figure 5 Wawancara dengan Hanifah Kelas VIII 

Peserta Didik pada Selasa 20 Mei 2025 di 

Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiyah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Wawancara dengan Peserta Didik pada Selasa 27 Mei 2025 di Pesantren Al-Bi’tsatul 

Islamiyah

Figure 6 Wawancara dengan Nur Peserta Didik Kelas 

VIII pada Selasa 20 Mei 2025 di Pesantren Al-Bi'tsatul 

Islamiyah 

 

 

Figure 7 Wawancara dengan Nur Peserta Didik Kelas 

VIII di Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiiyah 

 

Figure 8 Wawancara dengan Nur Peserta Didik Kelas 

VIII di Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiiyah 

 

Figure 9 Wawancara dengan Nur Peserta Didik Kelas 

VIII di Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiiyah 

 

Figure 10 Wawancara dengan Nur Peserta Didik Kelas 

VIII di Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiiyah 

 

Figure 11 Wawancara dengan Nur Peserta Didik Kelas 

Figure 4 Wawancara dengan Zakia Peserta Didik Kelas 

VIII pada Selasa 20 Mei 2025 di Pesantren Al-Bi'tsatul 

Islamiyah 

Figure 7 Wawancara dengan Halimatussa’diah dan Hajjah Annir Peserta Didik Kelas VIII pada Selasa 27 Mei 

2025 di Pesantren Al-Bi'tsatul Islamiyah 
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Figure 8  Wawancara dengan Naila Husna Peserta Didik 

Kelas VIII pada Selasa 27 Mei 2025 di Pesantren Al-

Bi’tsatul Islamiyah 

Figure 9 Wwawancara dengan Lani Peserta Didik 

Kelas VIII pada Selasa 27 Mei 2025 di Pesantren Al-

Bi’tsatul Islamiyah 

Figure 10 Wawancara dengan Azkira Peserta Didik Kelas 

VIII pada Selasa 27 Mei 2025 di Pesantren Al-Bi’tsatul 

Islamiyah 
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